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SUMMARY 

RACHMAH FEBRIANTI. Optimization of Cockle Shells (Anadara granosa) 

filter on Catfish (Pangasius sp.) Culture (Supervised by DADE JUBAEDAH 

and MARINI WIJAYANTI). 

Filter as one of method to maintain the water quality of fish ponds mainly 

in water recirculation system. The purpose of this research is to determine the 

effectiveness of cockle shells (Anadara granosa) in maintaining the quality of 

water in the recirculation system using the of cockle shells as a filter and its effect 

on the survival and growth of catfish (Pangasius sp.). This research used factorial 

completely randomized design (RALF) using two factors that are particle size of 

cockle shells (A) and filter thickness (B). The particle size of cockle shells 

consists of particle size 0.5 mm, 1.5 and 2.5 mm for A1, A2 and A3, respectively. 

Meanwhile the filter thicknes consists of 5 cm (B1), 10 cm (B2) and 15 cm (B3). 

Each treatments provides two replications. The result showed that water quality of 

all treatments were still in the optimal range for culture of catfish with the 

temperature was 27.45-31.500C, pH 7.04-8.26, DO 5.10-7.18 mg.L-1, alkalinity 

49–99.94 mg, ammonia 0.03-0.25 mg.L-1 and calcium 29.23-59.70 mg.L-1. Based 

on analysis, at day-30, A2B3 and A3B1 has the lowest value of ammonia. The 

treatments has no significant effect on fish growth and survival rate. The absolute 

growth of fish on A2B3 and A3B1 were 4.45 and 4.46 g for weight and 3.86 and 

3.82 cm for length, and the survival rate of fish were 96 and 98 %.  
 
Keywords : Catfish,Cockle shell, Filter, Recirculation. 
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RINGKASAN 

RACHMAH FEBRIANTI. Optimasi Filter Cangkang Kerang Darah (Anadara 

Granosa) Pada Pemeliharaan Benih Ikan Patin (Pangasius sp.) (Dibimbing oleh 

DADE JUBAEDAH dan MARINI WIJAYANTI). 

Penyaringan merupakan salah satu metode untuk menjaga kualitas air 

kolam terutama pada sistem resirkulasi air. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas cangkang kerang darah (A.granosa) sebagai filter dalam 

mempertahan kualitas air rawa kolam budidaya ikan patin dengan sistem 

resirkulasi serta pengaruhnya terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

benih ikan patin (Pangasius sp.). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap faktorial (RALF) dengan menggunakan dua faktor  yaitu ukuran partikel 

kerang (A) dan ketebalan partikel (B). Ukuran partikel cangkang kerang terdiri 

dari ukuran partikel 0,5 mm (A1), 1,5 mm (A2) dan 2,5 mm (A3), sedangkan 

ketebalan filter terdiri dari 5 cm (B1), 10 cm (B2) dan 15 cm (B3).  Penelitian 

dilakukan dengan dua ulangan untuk masing-masing perlakuan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kualitas air pada semua perlakuan masih dalam kisaran 

optimal untuk ikan patin dengan suhu 27,45-31,500C, pH 7,04-8,26, DO 5,10-7,18 

mg.L-1, alkalinitas berkisar 49–99,94 mg amonia 0,03-0,25 mg.L-1 dan kalsium 

29,23-59,70. Berdasarkan analisis, pada hari ke-30, A2B3 dan A3B1 memiliki 

nilai amonia terendah. Perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

ikan dan tingkat kelangsungan hidup. Pertumbuhan ikan pada A2B3 dan A3B1 

adalah 4,45 dan 4,46 g untuk berat dan 3,86 dan 3,82 cm untuk panjang, dan 

tingkat kelangsungan hidup adalah 96 dan 98%. 
 
Kata kunci : Ikan Patin, Kerang Darah, Filter, Resirkulasi
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan patin merupakan satu diantara beberapa jenis ikan yang sudah banyak 

dibudidayakan. Departemen Ikan dan Akuakultur FAO (Food and Agriculture 

Organization) menempatkan ikan patin sebagai ikan yang paling banyak 

dikonsumsi dengan urutan kelima setelah ikan mas, nila, lele, dan gurami 

(Ghufran dan Kordi, 2010). Keberhasilan suatu usaha budidaya sangat erat 

kaitannya dengan kondisi lingkungan yang optimum untuk kelangsungan hidup 

dan pertumbuhan ikan yang dipelihara (Mulyadi et al., 2014). 

Menurut Lesmana (2004), resirkulasi air dalam pemeliharaan ikan sangat 

berfungsi untuk membantu keseimbangan biologis dalam air, menjaga kestabilan 

suhu, membantu distribusi oksigen serta menjaga akumulasi atau mengumpulkan 

hasil metabolit beracun sehingga kadar atau daya racun dapat ditekan. Filter 

merupakan salah satu komponen penting untuk menjaga kualitas air pada sistem 

resirkulasi. Filter pada sistem resirkulasi dapat digunakan untuk menyaring 

kotoran dan menyisihkan limbah yang terakumulasi baik secara fisik, kimia dan 

biologi (Kuncoro, 2004). Filter fisik yang biasa digunakan adalah kapas, filter 

kimia berupa zeolit dan arang aktif, sedangkan filter biologi biasanya 

menggunakan bioball dan biofoam. Sistem ini memanfaatkan ulang air yang 

sudah digunakan dengan meresirkulasinya melewati sebuah filter, sehingga sistem 

ini bersifat hemat air.  

Alternatif lain yang dapat digunakan sebagai bahan filter yaitu cangkang 

kerang darah (Anadara granosa). Menurut Aslia (2014), penggunaan cangkang 

kerang mampu memperbaiki kualitas air serta produktivitas ikan Rainbow 

kurumoi. Menurut Awang et al. (2007), telah diteliti cangkang kerang darah 

memiliki komposisi mineral yang cukup tinggi. Dari total kandungan mineral 

gabungan kalsium karbonat dan karbon terdiri dari 98,7% CaCO3, sedangkan 

1,3% sisanya terdiri dari Mg, Na, P, K dan lain-lain. Kandungan kalsium karbonat 

yang tinggi membuat cangkang kerang dapat digunakan untuk meningkatkan pH 

dan penjernih air. Kalsium karbonat pada kerang mampu menjernihkan air, 
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bahkan dapat mengurangi kadar besi, mangan dan logam. Sedangkan menurut 

Mohamed et al. (2012), cangkang kerang darah mengandung 97% kalsium 

karbonat (CaCO3), sehingga sangat berpotensi sebagai adsorben dalam proses 

penyerapan logam berat (Maryam, 2006).  

Berdasarkan kandungan CaCO3 yang dimiliki cangkang kerang darah, jika 

digunakan sebagai bahan media filter maka selain berfungsi untuk menyaring air 

juga dapat meningkatkan pH air. Oleh karena itu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui kemampuan ketebalan dan ukuran partikel cangkang kerang darah 

(Anadara granosa) yang optimum sebagai media filter dalam mempertahankan 

kualitas air kolam. Hasil penelitian Sitorus (2018), menunjukkan menunjukkan 

perlakuan pengunaan filter cangkang kerang darah  lebih baik dari pada tanpa 

filter dalam  menjaga dan memperbaiki TSS dan amonia, serta meningkatkan pH. 

  

1.2. Kerangka Pemikiran  

Ikan patin merupakan satu diantara beberapa jenis ikan yang sudah banyak 

dibudidayakan. Sistem resirkulasi adalah sistem yang memanfaatkan kembali air 

yang sudah digunakan dengan cara memutar air secara terus-menerus dengan 

bantuan sebuah filter, sehingga sistem ini bersifat hemat air (Prayogo et al., 2012). 

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan mempertahankan kualitas air dalam 

pemeliharaan ikan patin, yaitu dengan dilakukannya resirkulasi dengan 

menggunakan cangkang kerang sebagai bahan pengisi filter (Awang et al., 2007).  

Menurut Siregar (2009), kerang mengandung 66,70 % CaCO3, 7,88 % SiO2, 

22,28 % MgO, dan 1,25 % Al2O3. Tingginya kandungan CaCO3 dalam cangkang 

kerang dapat dimanfaatkan selain sebagai bahan filter juga untuk meningkatkan 

pH air kolam. Oleh karena itu dilakukan penelitian untuk mengetahui kemampuan 

ketebalan dan ukuran partikel cangkang kerang darah (Anadara granosa) yang 

optimum sebagai media filter dalam mempertahankan kualitas air khususnya pH, 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan. 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

1.3.1. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektifitas cangkang kerang darah 

(A. granosa) sebagai filter dalam mempertahan kualitas air rawa kolam budidaya 

ikan patin dengan sistem resirkulasi serta pengaruhnya terhadap kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan benih ikan patin (Pangasius sp.)  

 

1.3.2. Kegunaan 

Kegunaan penelitian ini adalah diharapkan dapat mengetahui manfaat 

penggunaan bahan filter cangkang kerang darah untuk pempertahankan kualitas 

air yang optimum dan meningkatkan nilai pH untuk budidaya ikan patin  

(Pangasius sp.). 
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